BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu elemen terpenting dan setiap
bisnis.Sumber daya manusia di perusahaan yvang disebutkan juga berfungsi sebagai
pekerja. Komponen kunei dari setiap himis adaiuh tenagn kerjanya, yang berfungsi
sehagai katalis untuk proses produksi. Kmtmbukuﬂlllastuggl akan mendukung
fujuan dﬂnklnﬂrjﬂm yang me il e
karvawan berkunlitas tmggi.iiﬂih ﬂ'llﬂtlhu penilaian 'hh‘ldap kebiasaan kerja
mereka f1]. Pgtﬂmthm_w:anﬁkm dnq;pﬁ[wmhﬂu di Indonesia
sejalan dengan mmmmm konsumen dalam mengatasi masalah kulit. Hal
i Mjnkun pm'gelmm pandangan m.ns}mkll }qmg kimimenganggap
perﬂﬂ!lﬂ kulit sebagai bagian penting dari rutinitas harian. Pﬂﬂhﬁu ulil tidak
hmyl.heﬂn;m menjaga kebersthan, tetapn jugn menjadi hentuk investasi untuk
kes_ehﬂ;g-_dm.pmnmpjian kulit agar tampak segar, sehat, dan bercahaya. Aktivitas
ini mencakup penggunaan produk khusus. layanan klinik kecantikan, scrta rutinitas
harian yang kansisten. [2]

‘DRW Skmcare merupakan salah sstu industri mﬂ kecantikan  yang
mengwarkan berbagal pmu:luk pnmwulan kulit wajoh dan tubuh, fermasuk krim,
serum, toner dan suplemen. n yang produknya sudah difornulasikan dengan
bahan Mmmmm Selain ity IKWWmenwdmknn layanan
konsultasi medis secara langsung maupun online yang memungkinkan pelanggan
mendapatkan perawatan mm dengan hnﬁli kulit mereka. Setiap tahun,

perusahaan ini menvelenggarakan rapat kerj untuk membahas berbagai hal terkait
peloksanaan tugas, perencanasn kerja ke depan. serta melakukan proses pemilihan

karyawan yang akan memperoleh penghargaan sebagai karyawan terbaik, vang dapat
menjadi pertimbangan unfuk kenatkan jabatan.  Twjuan dan  pembenan
penghargsan ini adalah untuk meningkatkan



motivasi karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka.
Proses pemilihan karvawan terbaik dilakukan oleh Kepala cabang klinik tersebut
dengan menggunakan penghitungan manual dengan menggunakan aplikoasi excel.
Karyawan yang dipilih berdasarkan kriteria kualitatif meliputi: kualitas pelayanan
kepada pelanggan, kedisiplinan dan tanggung jawab, kemampuan kerja tim dan
komunikasi. Sedangkan dani kriteria kuantitatif yang ditetapkan yaitu meliputi :
kepatuhan terhadap jadwal kerja. jumlah pelanggan vang ditangani perbulan.
Namun dengan mengunakan penghﬂmm manual tersebut menjadi  sebuah
permasalahan yang dialami pada klinik kecantikan mi yaitu perhitungan nyn masih
manual ael:;mmq. _-mi..'-ujudi mﬂh‘. hmmembunﬂﬁnu wakiu yang lama dan
resikn.hmiim eror mmmnmmﬁm data,

Dari permasalahan yang terdapat pada klinik tersebut maka, dalam penelitian
ini akan mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis aplikasi. Sistem
Pendukung Keputusan adalsh jenis sistem informasi yang mmﬁmnwdel
pengambilan keputusan, basis dats, serta wawnsan dari proses pmpnﬂ!]’la.u
keputusan dalam sebuah pemodelan yang bersifat ad hoc dan mteraktif, dengan
tg'a.:m muhnﬂn seorang pengambil keputuson dalam menentuksn keputusan
tertentu, Sistem ini dirancang untuk mempermudah proses penentuan keputusan
dari berbagai alternatif yang tersedin dalam suatu situmsi. Melakul sistem informasi
|nl.pmggglmu dapat memperoleh informasi dan mmg bﬂ'gﬁna dalam
mem keputusan yang akan diambil [3]. Tﬂdllﬂ“lﬁhtmpﬂ metode sistem
pmmwmmm SAW, AHP, MORA. Dari ketiga metode
tersebut temtu memiliki kelebihan dan kekurangan masing - masing seperti metode
SAW memiliki kelebihan: mudah dipshami dan dimplementasikan, efisien untuk
kasus dengan banyak nIIﬂﬂH&n-M-m’pﬁ{tungﬂn sederhana dengan
hasil wyang cepal, kemudian lerdapal kekurongan diantara nya:  lidak
mempertimbangkan konsisten dalam penlilaian bobot. - sensitif terhadsp skala
penilaizn [4]. Kemudian yang keduva terdapat metode AHP yang memiliki
kelebthan: mampu menangani masalah dengan struktur hirearki yang kompleks,
memungkinkan pengujian konsisten dalam penilaian. cocok untuk keputusan yang
meilbatkan pertimbangoan subjektif,



kemudian kekurangannya yaitu : proses perbandingan berpasangan bisa menjadi
rumit jika kriteria dan alternatif banyak, memerlukan waktu yang lama [3]. Metode
vang ketiga yaitu MORA yang memiliki kelebihan: mengintegrasikan rasio antara
nilai kriteria dan bobot, memberikan hasil vang lebih objektif. cocok untuk masalah
dengan banyak kniteria dan alternatif, mengurangi subjektifitas dalam penitaian, dan
memiliki kekurangan amtara lain: kurang dikenal dan digunakan dibandingkan
metode lain seperti SAW dan AHP, memeriukan pemahsman matematika yang
lebih mendalam [6].

Dari analisis kelebihan dan kekurangan dari ketiga metode peneliti memilih
metode SAW karena perhitungannya sederhana. mudah dibuat di excel, tidak butuh
struktir hierarki aiau perbandingan berpasangan seperti AHP, cepar diterapkan,
bahkan bisa diterapkan oleh orang yang tidak mempunyai latar belakang teknis.
Metode SAW (Simple Additive Weighting) merupakan teknik yiing digunakan
unfuk uu:gﬂﬂ'lmg_]umlﬂh tertimbang dari nilai kinerja setiap alternatif berdasarkan
seluruh kriteris. yang ada. Dalam penerapannya, metode imi mmﬂhmkmﬂmya
proscs normalisasi terhadap matriks keputusan ke dalam skala yang memungkinkan
pu:biu:lﬁ]gﬂn. antar semua nilai altematif. Hingga saat ini, belum ditermukan
pmlllmm-.mmgmbmgkm sistem pendukung mjmﬂ-m_‘r'ﬂjlkm
informasi terkait plano kertas, Namun, metode SAW lﬂlhmdlmnhn dalam
berbagai penelitian, seperti pada sistem pendukung keputusan untuk pemilihan
restoran dan sistem peserimaan beasiswa [1]

Penerapan metode SAW ﬁ%rpl: Additive Weighting) dalam sistem
pendukung keputusan bertujusn untuk mirmbm ;luqllﬁaan dalam menentukan
karyawan terbaik secara objektif dan swstematis. Metode ini digunakan untuk
mengolah data pmi]niaﬁ berdasarkan bebempa kniteria vang ftelah ditentukan,
seperti disiplin, tanggung jawab, kinerja, dan kerjasama, Setinp kriteria diberi bobot

sesual tingkat kepentingannya, kemudian nilai karyawan dinormalisasi agar setara.
Nilai tersebut dikalikan dengan bobot masing-masmg kriteria dan dijumiahkan
untuk mendapatkan skor akhir. Karyawan dengan skor tertingg akan dipilih sebaga
karvawan terbmk. Dengan demikian, penerapan metode SAW dapal mempermudah
proses mempermudah proses pengambilan keputusan, menghindan subjektivitas, dan
meningkatkan transparasi dalam penilaian karyawan
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Berdasarkan paparan latar belakang di atas penulis membuat suatu sistem
pendukung kepuiusan pemilihan karyawan terbaik dengan judul * Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik pada Klinik Skincare
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) ",

Irana ﬁ]‘lgﬁﬁ akurasi dan hasil Pﬂ’]]l T T ]

jan  karyawan terbaik
1 Weighting ) berbasis
MySQL d.
2. Terdapat 3 kriteria penilaian kualitatif dan 2 kriteria penilaian
kuantitatif yang digunakan. 3 kriteria kualitatif diantaranya: kualitas
pelayanan kepada pelanggan, kedisiplinan dan tanggung jawab,
kemampuan kerja tim dan komunikasi, Dan 2 kriteria kuantitatif
diantaranya: kepatuhan terhadap jadwal kerja, jumlah pelanggan

vang ditangani perbulan.
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3. Kesesuaian hasil perhitungan manual menggunakan microsoft excel
dengan aplikasi akan dilakokan pengujian untuk melihat hasil.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ind yaitu :

1.0 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN. berisi Latar belakang masalzsh. rumusan
masalah, batasan masalsh, tujuan peneliian, manfsat pepelitian dan
sistematika penelitian.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka, dasar-dasar teori
A .

BAB 1ll METODE PENELITIAN, didalamnya terdapat tinjavan umum
tentang objek penelitian. analisis masalah. solusi vang ditawarkan,
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